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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of microfinance syariah, working 
hours and business location to the income of small and micro business actors who 
become customers in KJKS BMT Surya Madani Boyolali in 2016. This research 
type is quantitative research using questionnaires and interviews in data 
collection methods And models using multiple linear regression. The sample used 
is 50 respondents. This study uses primary data obtained from field research. The 
variables in this research are sharia micro financing (X1), working hours (X2), 
business location (X3) and SME revenue (Y).  
The result of t test analysis shows that the micro financing of sharia 
affects the income of SMEs. Working hours have no effect on SME revenue. 
Location of business affects SME revenue. While the coefficient of determination 
(R
2
) on Adjusted R
2
 of 0, 616 which means the income of SMEs can be explained 
by the independent variable of 61.0% and the remaining 39.0% influenced by 
other variables.  
 
Keywords: Sharia micro financing, business hours, business location and SME 
revenue  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mikro 
syariah, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pelakau usaha kecil dan 
mikro yang menjadi nasabah di KJKS BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
kuesioner dan wawancara dalam metode pengumpulan data dan model  dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Sampel yang digunakan adalah 50 
responden. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penelitian 
lapangan. Variabel dalam penelitian ini adalah  pembiayaan mikro syariah (X1), 
jam kerja (X2), lokasi usaha (X3) dan pendapatan UKM (Y).  
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah 
berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Jam kerja tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan UKM. Lokasi  usaha berpengaruh terhadap pendapatan UKM. 
Sedangkan Koefisien Determinasi (R
2
) pada Adjusted R
2
 sebesar 0, 616 yang 
berarti pendapatan UKM mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 
61,0% dan sisanya 39,0% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci : Pembiayaan mikro syariah, jam kerja, lokasi usaha dan pendapatan 
UKM 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha Kecil dan Mikro (UKM) memiliki peranan yang penting dalam 
memajukan perekonomian di Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif  
lapangan kerja baru, UKM juga berperan dalam menanggulangi masalah 
kemiskinan dan mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Saat ini, keberadan UKM 
telah berkontribusi besar dalam menyumbang pendapatan daerah maupun 
pendapatan nasional (Siarno, 2015: 1). 
Menurut Mbogo dan Muturi (2012: 94), karya terbaru oleh Bank Dunia 
menunjukkan bahwa hampir 30 persen dari lapangan kerja di negara-negara 
berkembang dan Kenya dihasilkan oleh sektor (informal) mikro dan usaha kecil. 
Sementara tambahan sebanyak 18 persen disediakan oleh sektor (formal) Kecil 
dan Menengah. Kedua sektor ini memberikan kontribusi 63 persen dari PDB. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 menyebutkan, jumlah 
tenaga kerja di sektor UMKM ialah sebesar 107,6 juta pekerja (97%) dari jumlah 
pekerja di Indonesia.  Sebagian besar tenaga kerja berada pada usaha mikro yang 
mencapai 90%. Adapun persentase tenaga kerja pada usaha kecil dan menengah 
masing-masing mencapai 4% dan 3%. Jumlah UMKM sebanyak 56,5 juta unit 
atau tumbuh 15,3% dari tahun 2006 sebanyak 49 juta unit (Abidin, 2015). 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali, dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  dalam periode (2007 - 2011) mempunyai pertumbuhan 
rata-rata sebesar 12,52% Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan 4,43% Atas 
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Dasar Harga Konstan (ADHK). Para ahli ekonom menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi ideal berkisar 5% s/d 7% setiap tahunnya (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Boyolali, 2013: 28). 
UKM saat ini tumbuh dan berkembang dengan adanya hasil pertanian 
lokal, kebudayaan lokal dan penduduk setempat yang sangat mendukung. Kondisi 
demikian menunjukkan bahwa sektor ekonomi ini tidak bergantung pada sektor 
impor seperti bahan baku, mesin dan lainnya (Karana dkk, 2014: I-53).  
Koperasi dan UKM merupakan unit yang telah teruji memiliki daya 
tahan dalam menghadapi krisis ekonomi. Hal ini terlihat dari adanya 
kecenderungan jumlah koperasi dan UKM yang terus meningkat sehingga banyak 
tenaga kerja yang diserap.  Salah satunya di Kabupaten Boyolali jumlah koperasi 
yang aktif setiap tahunya merangkak naik  ini menunjukkan adanya respon positif 
dari masyarakat atas kontribusi yang telah diberikan koperasi kepada masyarakat 
(Primadani, 2016: 2).  Hal tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
Gambar.1.1 
Perkembangan UKM dan Koperasi di Boyolali 2011- 2015 
 
Sumber: LKjIP Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Boyolali 2015 
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Adanya pertumbuhan koperasi dan UKM yang beriringan tidak bisa 
dipungkiri bahwa koperasi memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan 
dan pendapatan usaha (Primadani, 2016: 2). UKM merupakan salah satu 
komponen dari sektor industri pengolahan yang memiliki potensi besar. Namun, 
disamping besarnya potensi yang dimiliki ternyata UKM juga memiliki beberapa 
permasalahan yang dihadapi karena sifatnya yang kebanyakan masih transisi 
(Ananda, 2011: 8). 
Guna mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan pelaku UKM, Peneliti melakukan studi pendahuluan. Studi 
pendahuluan ini, penulis mengutip dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti lain sebelumnya, dan melakukan wawancara dengan manager BMT Surya 
Madani Boyolali. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Priyandika (2015:12), Artaman 
dkk (2015: 89), Nadiah dkk (2014: 66) dan Bhakti (2011: 2), Mbogo dan Muturi 
(2012: 94)  untuk meningkatkan tingkat pendapatan pelaku UKM tidak hanya 
memerlukan modal untuk menjalankan usahanya, masih ada faktor lain yang 
diperlukan. Faktor lain yang sangat berpengaruh dalam menjalankan usahanya 
adalah modal usaha, jam kerja dan lokasi usaha. 
Permasalahan yang dihadapi oleh UKM yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan yang diperoleh UKM yaitu modal usaha adalah permasalahan yang 
sering dihadapi oleh pelaku UKM, sehingga hal ini menyebabkan ruang gerak 
UKM sangat sempit misalnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha 
dan memenuhi pesanan dari konsumen (Bhakti, 2011: 2). Sehingga perlu adanya 
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upaya dari UKM untuk mengajukan pembiayaan mikro syariah ke BMT untuk 
menambah modal usaha UKM. 
Jam kerja dalam usaha memiliki arti dimana setiap penambahan waktu 
penjualan yang dipengaruhi jumlah hasil produksi, akan semakin membuka 
peluang untuk bertambahnya pendapatan dari hasil penjualan yang akan diperoleh 
(Priyandika, 2015: 13). Lokasi usaha merupakan tempat/ lokasi yang tepat akan 
memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku usaha, baik dari segi finansial 
maupun nonfinansial (Kasmir, 2008: 130). 
Melihat adanya permasalahan yang dihadapi oleh UKM dalam hal 
permodalan. Bank Indonesia sebagai Bank Sentral mengeluarkan PBI (Peraturan 
Bank Indonesia) Nomor 14/22/PBI/2012 tentang pemberian kredit atau 
pembiayaan oleh bank umum dan Bantek (Bantuan Teknis). Hal ini untuk 
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah (Bhakti, 2011: 4). 
Peraturan Bank Indonesia ini dengan jelas disebutkan bahwa bank umum 
termasuk bank syariah wajib memberikan kredit atau pembiayaan kepada UKM 
dengan jumlah kredit atau pembiayaan ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh 
persen) dari total kredit atau pembiayaan yang dilakukan. Hadirnya  undang-
undang yang khusus menaungi lembaga keuangan mikro yaitu Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro, sepeti Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) ( Bhakti, 2011: 4). 
Khusus untuk mengatasi masalah akses modal di sektor UKM, 
mengingat jalur pembiayaan syariah untuk UMKM dapat melalui lima jalur yakni 
jalur pembiayaan melalui unit mikro dari BUS (Bank Umus Syariah), jalur 
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pembiayaan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyar Syariah), jalur lembaga keuangan 
syariah non bank (BMT/ koperasi syariah dan perusahaan pembiayaan syariah), 
jalur lembaga zakat (BAZNAS dan LAZ) yang secara khusus didesain untuk 
usaha mikro milik mustahik dan jalur program (Najib, 2013: 24). 
Lembaga keuangan Mikro Syariah (LKMS) seperti BMT hadir dengan 
memberikan pembiayaan kepada usaha mikro dan kecil menjadi BMT menjadi 
alternatif yang dapat memberikan solusi pada permasalahan pembiayaan. 
Keberadaan BMT sangat stratgis dan menguntungkan, sebagai lembaga yang 
memberikan layanan bagi usaha mikro dan kecil yang menginginkan  jasa layanan 
syariah (Hidayati, 2013: 50-52). 
Pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK) salah satu organisasi yang 
mendirikan banyak BMT mencatat sampai dengan akhir tahun 2010 terdapat 
sekitar 3.900 BMT yang beroperasi di Indonesia. Total aset yang dikelola 
mencapai nilai Rp 5 triliun, nasabah yang dilayani sekitar 3.5 juta orang, dan 
jumlah pekerja yang mengelola sekitar 20 ribu orang (Septiana, 2013: 4). 
Saat ini perkembangan BMT di Indonesia cukup baik, BMT juga mulai 
banyak bermunculan di Provinsi Jawa Tengah. Menurut data anggota resmi 
Puskopsyah (Pusat Koperasi Syariah), saat ini di Jawa Tengah ada sebanyak 182 
BMT/ KJKS. Salah satunya adalah BMT Surya Madani 
(www.puskopsyahbmtjateng.blogspot.co.id  diakses pada 11 Desember 2016) 
Baitul Mal wat Tamwil (BMT) secara riil berkembang menjadi salah satu 
lembaga keuangan mikro (LKM) yang penting di Indonesia. Hal ini dilihat dari 
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kinerja keuangan maupun jumlah masyarakat yang dilayaninya. Segala kelebihan 
yang biasa dimiliki oleh LKM pun menjadi karakter BMT (Septiana, 2013: 4). 
BMT Surya Madani merupakan salah satu BMT yang ada di Kabupaten 
Boyolali. Sejak berdirinya pada tahun 2008 sampai saat ini jumlah pembiayaan 
mencapai Rp 12.835.586.000 dan mengalami kenaikan jumlah anggota sebanyak 
6.654 orang dari tahun 2015 (Laporan RAT KJKS BMT Surya Madani Tahun 
Buku 2016). 
Hasil telaah dari penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan UKM. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh 
Nadiah Hidayati dkk (2014), yang mana dalam penelitiannya diperoleh ada enam 
variabel diantaranya asset usaha, jumlah pembiayaan mikro syariah, lama 
pendidikan, laba usaha setelah menerima pembiayaan dari BMT, lama usaha dan 
jenis usaha.  
Penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk (2015), hasilnya diperoleh 
ada 4 variabel diantaranya modal usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi. 
Hasil dari keempat variabel tersebut baik secara simultan maupun parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang. 
Kedua penelitian tersebut ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nadiah Hidayati dkk (2014), jumlah pembiayaan mikro 
syariah yang dijadikan sebagai modal berpengaruh negatif terhadap pendapatan. 
UKM dan penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk (2015), modal usaha 
adalah variabel yang dominan yang mempengaruhi pendapatan pedagang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gesmani (2011) hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa jam kerja tidak berpengaruh signifikan dan Damariyah (2015), hasil 
penelitian menunjukkan lokasi usaha berpengaruh negatif terhadap pendapatan 
usaha.  
Hasil wawancara manager BMT Surya Madani, “Banyaknya pelaku 
UKM yang mengajukan pembiayaan ke BMT ternyata dana yang diperoleh 
banyak yang digunakan tidak sesuai dengan akad. Selain itu banyak UKM yang 
memanipulasi laporan jumlah pendapatan kepada BMT. Sehingga ketika bagi 
hasil dana yang dibagikan tidak sesuai dengan jumlah seharusnya.” (hasil 
wawancara dengan manajer BMT Surya Madani Bp. Abdani, SE pada tanggal 20 
Maret 2017). 
Uraian permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai bagaimana pengaruh dari pembiayaan mikro syariah, jam kerja, lama 
usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan UKM. Maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah, 
Jam Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Kecil dan Mikro 
(Studi Kasus pada Anggota Pelaku UKM di BMT Surya Madani Boyolali 
Tahun 2016).” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh pembiayaan 
mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan UKM. 
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2. Pembiayaan yang diberikan oleh BMT kepada UKM dengan tujuan untuk 
tambahan modal usaha, ternyata dalam realisasinya dana yang diperoleh 
UKM banyak yang digunakan tidak sesuai akad / digunakan untuk kebutuhan 
konsumtif dan kebutuhan lainnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan identifikasi masalah, peneliti perlu 
membuat batasan masalah yang menjadi titik fokus pada penelitian ini. Penelitian 
ini difokuskan pada:  
1. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada tiga faktor yaitu 
pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha. 
2. Penelitian ini dilakukan pada anggota pembiayaan mikro syariah BMT Surya 
Madani Boyolali sebagai pelaku usaha kecil dan mikro di Boyolali. 
3. Penelitian ini dilakukan pada usaha kecil dan mikro sebagai anggota 
pembiayaan mikro syariah BMT Surya Madani Boyolali pada tahun 2016.  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas dapat dirumuskan permaslahan sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan mikro syariah berpengaruh terhadap pendapatan usaha 
kecil dan mikro anggota BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016? 
2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro  
anggota BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016?  
3. Apakah lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro 
anggota BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan 
penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap pendapatan usaha 
mikro kecil anggota BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016. 
2. Mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan usaha mikro kecil 
anggota  BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016. 
3. Mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan usaha mikro kecil 
anggota BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademisi 
a. Sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah yang sama 
atau terkait di masa yang akan datang. 
b. Sebagai penambah pengetahuan khusunya bagi penulis setelah mendapat 
materi perkuliahan dan umumnya bagi civitas akademik. 
2. Bagi Praktisi 
Penulis berharap penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan 
tambahan informasi kepada manajemen BMT didalam memberikan pembiayaan 
agar dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja perekonomian rakyat. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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pengaruh penyaluran pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha 
terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro (UKM) atau sebagai bahan 
kepustakaan dan sumber keilmuan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN  
 Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan teori terdiri dari kajian teori mengenai pengertian 
pendapatan, pengertian pembiayaan mikro syariah, pengertian jam 
kerja, pengertian lokasi usaha, pengertian BMT dan pengertian 
UKM. Landasan tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang 
dilakukan. Teori- teori tersebut diambil dari berbagai referensi 
buku, jurnal, juga dari literatur dan semua ini berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga 
mendeskripsikan kerangka berfikir, dan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, jenis 
penelitian, sumber data, lokasi dan waktu penelitian, teknik 
pengumpulan data, populasi dan sampel, metode penelitian serta 
teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan yang terdiri dari profil objek penelitian, 
hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis serta jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V  PENUTUP 
Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan yang 
diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,serta 
memuat saran yang berguna bagi pihak- pihak yang bersangkutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat 
dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi. Sebagaimana pendapat para 
ahli dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi 
ekonomi keluarga dalam masyarakat (Dewi dkk, 2011: 3). Oleh karena itu 
pendapatan setiap orang yang bekerja dalam suatu pekerjaan akan digunakan 
untuk memenuhi kebutuhannya dan meningkatkan taraf hidup keluarga (Soliha 
dan Hoetoro, 2016: 4). 
Pendapatan untuk perusahaan/ usaha adalah pendapatan yang benar-
benar dihasilkan dan diperoleh dari kegiatan yang berkaitan dengan usaha selama 
bulan tertentu (BPS Kabupaten Boyolali, 2013). Sukirno (2015: 159) 
menambahkan, jika pendapatan tidak mengalami perubahan maka kenaikan harga 
akan menyebabkan pendapatan riil menjadi semakin sedikit. Artinya, kemampuan 
pendapatan yang diterima untuk membeli barang-barang menjadi bertambah kecil 
dari sebelumnya. 
2. Pengakuan Pendapatan 
Menurut Skousen (2001: 298) dalam Marcella dan Syafitri (2013: 3) 
pendapatan selalu diakui pada saat dua kriteria penting telah terpenuhi: 
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a. Pendapatan sudah diselesaikan (perusahaan melakukan sesuatu) 
Gade (2005) dalam Rozak (2009: 41) menambahkan, dimana pada saat 
barang dan jasa telah dipertukarkan untuk kas dan piutang. 
b. Kas, atau keabsahan janji untuk pembayaran dimasa mendatang sudah 
diterima (perusahaan sudah menerima suatu sebagai pengembalian). 
Dua dasar pengakuan pendapatan secara umum adalah: 
1. Accrual Basis, dasar aktual ini mengakui pendapatan pada saat periode 
terjadinya transaksi pendapatan. Artinya, pengaruh transaksi dan peristiwa 
lain diakuinya ketika kejadian meskipun kas belum diterima oleh perusahaan. 
2. Cash Basis, dasar tunai merupakan pendapatan yang diakui ketika uang 
diterima atau ketika uang dikeluarkan. Penjualan barang atau jasa hanya dapat 
diperhitungkan pada saat tagihan diterima. 
Pengukuran dalam penelitian ini pendapatan yang dimaksud adalah total 
penerimaan. Total penerimaan adalah jumlah total yang diterima oleh UKM dari 
penjualan produknya (Damariyah, 2015: 8).  
Menurut A Eachern (2001: 98) dalam Artianto (2010: 24) penerimaan 
total dalam rumus matematik adalah:  
TR: Q X P 
 Dimana : TR : Total Revenue/ Total Penerimaan 
   Q  : Jumlah barang yang terjual/ diproduksi 
   P  : Harga jual 
Pendapatan dibagi menjadi dua, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 
bersih. Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau jumlah 
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omset penjualan. Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan dikurangi 
pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi, dan biaya makan atau pendapatan 
total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi total biaya (cost) 
(Firdausa, 2012: 20-21). Penelitian ini mengukur pendapatan kotor yang diperoleh 
UKM di Boyolali anggota BMT Surya Madani Boyolali Tahun 2016.  
 
2.1.2. Pembiayaan Mikro Syariah  
1. Pengertian Pembiayaan Mikro Syariah 
Pembiayaan mikro syariah merupakan salah satu tugas BMT, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan defisit unit (Siarno, 2015: 30). Calon anggota sebagai pelaku 
usaha yang tidak bertentangan dengan syariah, juga tidak termasuk jenis 
penyaluran dana yang dilarang secara hukum (Huda dkk, 2016: 79). 
Menurut Huda dkk (2016: 79) pembiayaan menurut sifat penggunaanya 
dapat dibagi menjadi dua hal yaitu : 
a) Pembiayaan usaha kecil (pembiayaan mikro syariah), yaitu pembiayaan yang 
diberikan kepada para anggota yang berprofesi sebagai pedagang atau 
pengusaha kecil, baik untuk mengembangkan perputaran usaha maupun  
penyediaan prasarana dan sarana usaha. 
b) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota 
untuk kebutuhan konsumtif, seperti pembelian barang elektronik, kendaraan 
dan rumah. 
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2. Akad yang sesuai dengan UKM di BMT Surya Madani 
Hasil wawancara dengan manager BMT Surya Madani, pembiayaan yang 
sesuai dan sering diakses oleh UKM ada empat. Dan Siarno (2015: 32) 
menguatkan bahwa pembiayaan yang dilakukan oleh BMT yang sesuai dengan 
UKM yakni terdiri dari: 
1. Akad dengan Prinsip Bagi Hasil (syirkah) 
Masjupri (2013: 163) mendefinisikan, Syirkah menurut bahasa al- ikhtilat  
yang artinya pencampuran atau persekutuan dua hal atau lebih yang bersekutu 
dalam kerjasama dagang syarat dan rukun tertentu. Prinsip syirkah untuk produk 
pembiayaan BMT dapat dioperasikan dengan pola-pola sebagai berikut : 
a. Musyarakah 
Musyarakah adalah kerjasama antara orang-orang yang berserikat dalam 
sebuah usaha dimana kedua pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan dan ketentuan. Ketentuan yang disebutkan dalam Fatwa DSN MUI 
NO.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang musyarakah adalah modal yang diberikan 
harus uang tunai, emas, perak atau yang nilainya sama. Modal tidak boleh 
dipinjamkan atau dihadiahkan kepada pihak lain. 
b. Mudharabah  
Mudharabah yang disebut juga muqaradhah secara bahasa berarti 
bepergian untuk urusan dagang. Secara istilah mudharabah ialah bentuk 
kerjasama antara BMT selaku pemilik dana dengan anggotanya yang bertindak 
sebagai pengelola usaha yang produktif dan halal (Huda dkk, 2016: 98).  
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Adapun ketentuan pelaksanaan mudharabah adalah BMT sebagai 
penyedia dana menanggung semua kerugian, kecuali mudharib melakukan 
kesalahan yang disengaja dan jika terdapat kelebihan keuntungan harus 
diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk 
satu pihak (Huda dkk, 2016: 103) dan (DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000). 
2. Akad dengan Prinsip Jual Beli (Bai‟) 
Jual beli secara terminologi bai’ berarti transaksi penukaran selain 
dengan fasilitas dan kenikmatan. Sedangkan prinsip jual beli menurut Siarno 
(2015: 31-33), salah satu bentuk pembiayaan dengan prinsip jual beli sebagai 
berikut: 
- Pembiayaan Murabahah 
Adalah menjual dengan modal asli bersama tambahan keuntungan yang 
jelas. Penerapan ini BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus sebagai penjual 
barang yang tertentu yang dibutuhkan anggotanya. Besarnya keuntungan yang 
diambil BMT atas transaksi ini bersifat konstan. Keadaan ini berlangsung sampai 
akhir pelunasan utang oleh anggota kepada BMT. Pelaksanaan murabahah 
menurut (DSN-MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000) penjual harus menyampaikan 
semua hal yang berkaitan dengan pembelian barang. Jika dari barang terdapat 
cacat dan biaya modal (harga pokok). 
3. Prinsip Jasa 
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipnya dasar akadnya adalah 
ta’awuni atau tolong-menolong. Berbagai pengembangan dalam akad ini meliputi: 
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- Rahn (Gadai) 
Rahn (gadai) adalah menahan salah satu harta milik peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang digadai harus memiliki 
nilai ekonomis. Produk rahn ini, BMT tidak mengenakan bunga, tetapi tarif sewa 
atau fee atas penyimpanan dari barang yang digadaikan tersebut, seperti gadai 
emas (Huda dkk, 2016: 121). 
Hubungan pembiayaan mikro syariah dengan pendapatan usaha kecil 
mikro adalah pembiayaan memiliki hubungan positif signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro. Meningkatnya pendapatan 
dikerenakan adanya tambahan modal pada usaha dalam mengembangkan 
usahanya. Adanya pembiayaan yang diberikan BMT kepada pelaku usaha mikro, 
pelaku usaha dapat lebih produktif dalam menghasilkan pendapatan (Gina dan 
Effendi, 2014: 38-39). 
 
2.1.3. Jam Kerja 
Jam kerja menurut Artaman dkk (2015: 90) adalah curahan waktu yang 
digunakan oleh setiap individu dalam melaksanakan pekerjaan untuk memperoleh 
penghasilan. Jam buka usaha sampai dengan usaha tersebut tutup mempengaruhi 
jumlah tamu yang terlayani, sebab pembeli tidak dapat ditentukan jam 
kedatangannya. 
Jam kerja adalah curahan waktu yang dinyatakan dalam jam yang 
digunakan untuk bekerja, tidak termasuk istirahat resmi, yang dimulai dari 
menyiapkan pekerjaan sampai dengan usaha tersebut tutup. Rata-rata jam kerja 
per hari adalah jumlah jam kerja kegiatan selama bulan lalu dibagi banyaknya hari 
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kerja dalam satu bulan (BPS Boyolali (http://boyolalikab.bps.go.id) diakses 
tanggal 11 Desember 2016).  
Salah satu variabel yang mempengaruhi besar kecilnya pendapatan 
sebuah UKM adalah jam kerja. Variabel jam kerja memiliki pengaruh penting 
terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh sebuah usaha dagang atau UKM 
(Maheswara dkk, 2016: 4291).  
Menurut Sasmita dkk (2013: 3) dalam Damariyah (2015: 11) jam kerja 
dapat diukur meliputi :  
1. Lamanya seseorang mampu bekerja dengan baik.  
2. Hubungan antara waktu kerja dengan waktu istirahat.  
3. Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam. 
Hubungan jam kerja dengan pendapatan UKM adalah semakin banyak 
jam kerja yang dipergunakan, maka akan semakin produktif. Artinya jam buka 
kios pedagang pasar seni mempengaruhi jumlah tamu yang terlayani, sebab 
pembeli tidak dapat ditentukan jam kedatangannya (Artaman dkk, 2015: 91). 
Maheswara dkk (2016: 4291) menguatkan bahwa salah satu variabel 
yang mempengaruhi besar kecilnya pendapatan sebuah UKM adalah jam kerja, 
dimana variabel jam kerja memiliki pengaruh penting terhadap tingkat pendapatan 
yang diperoleh sebuah usaha dagang atau UKM. Hal ini karena semakin lama 
sebuah usaha berjualan maka semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh.  
2.1.4.  Lokasi Usaha 
Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata lain 
tempat untuk memajangkan barang dagangannya. Sehingga konsumen dapat 
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melihat secara langsung barang yang dijual baik dari segi jenis, jumlah dan 
harganya. Sehingga konsumen dapat dengan mudah melakukan transaksi dan 
melakukan penawaran ( Kasmir, 2008: 129). 
Artaman dkk (2015: 90) menambahkan, pemilihan lokasi perdagangan 
harus strategis agar mudah dijangkau dan dikenali konsumen. Jika lokasi bisnis 
berdekatan dengan pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus 
memiliki strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis 
sebab pedagang dengan lokasi strategis, pendapatan yang diperoleh cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis. 
Faktor utama dalam pemilihan lokasi usaha menurut Kasmir (2008, 134) 
dan (Ahyari, 1985) dalam Darojat (2016: 26-27) adalah: 
a. Lokasi sumber bahan baku 
Setiap usaha yang memproduksi atau menjual suatu barang maka 
memerlukan bahan baku baik bahan baku jadi, setengah jadi atau mentah. Hal ini 
berkenaan dengan proses produksi dan kegiatan jual beli dalam usaha yang 
bersangkutan. Maka dari itulah setiap usaha yang dirintis pasti akan selalu 
mempertimbangkan lokasi bahan baku yang ada.  
b. Lokasi pasar produk perusahaan/ usaha 
Pabrik sebagai tempat dari fungsi teknis suatu perusahaan berada, tidak 
dapat dipisahkan dengan masalah lokasi dari pasar untuk produk perusahaan yang 
bersangkutan.  
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c. Fasilitas transportasi 
Tersedianya alat transportasi merupakan hal yang sangat berperan 
penting didalam memilih lokasi usaha yang akan didirikan oleh pelaku UKM. 
Adanya kelangkaan sarana transportasi akan dirasakan hambatannya oleh UKM 
yang bersangkutan. Kesulitan pengangkatan bahan baku ke tempat usaha/ 
berdagang tersebut akan mengakibatkan bertambahnya biaya bahan baku yang 
harus ditanggung oleh UKM tersebut. 
d. Tersedianya tenaga kerja 
Tenaga kerja, merupakan salah satu input (masukan) yang cukup penting 
dalam pelaksanaan proses produksi, sehingga tersedianya tenaga kerja ini perlu 
diperhatikan oleh pelaku UKM yang akan menjalankan usaha. Hal ini disebabkan 
apabila usaha yang didirikan tersebut mempunyai kesulitan didalam mencari 
tenaga kerja yang diperlukan UKM tersebut maka UKM  ini akan mengalami 
kesulitan- kesulitan untuk melakukan operasionalnya. 
e. Pembangkit Tenaga (Power) 
Untuk menjalankan aktifitas usaha dan peralatan produksi bagi usaha 
yang bergerak dalam bidang produksi barang, diperlukan adanya pembangkit 
tenaga. Damariyah (2015: 47) menambahkan,, contoh pembangkit tenaga adalah 
lisrik dan air. Jika usaha yang didirikan ini tidak mendapatkan sumber tenaga 
dalam jumlah daya yang cukup, maka hal ini akan berdampak kepada kegiatan 
jual beli dan operasional produksi tidak maksimal. 
Hubungan lokasi usaha dengan pendapatan usaha mikro dan kecil. 
Pemilihan lokasi usaha yang strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat 
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menentukan keberhasilan  sebuah usaha karena dilokasi yang strategis pengusaha 
dapat dengan mudah memasarkan dagangannya. Lokasi menentukan pendapatan 
para pedagang itu sendiri, baik pedagang di lokasi yang strategis maupun yang 
tidak stategis. Sehingga para pedagang harus pintar dalam memilih lokasi yang 
strategis untuk berdagang (Soliha dan Hoetoro, 2016: 4). 
 
2.1.5. Baitul Maal Wat Tawil (BMT)  
1. Pengertian  
Secara bahasa Baitul Maal dibentuk dengan meng-idhaafah-kan kata bait 
yang artinya „rumah‟ kepada al maal yang artinya „harta‟. Kata al-maal mencakup 
semua jenis harta. Menuru jumhur ulama, al-maal adalah benda berharga, seperti 
emas dan perak yang kemudian digunakan untuk menyebut segala yang dimiliki. 
Secara terminologis baitul maal adalah lembaga yang mempunyai tugas khusus 
menangani dan memanajemen segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun 
pengeluaran negara (Huda dkk, 2016: 20). 
Puskopsyah BMT Jateng juga menjelaskan bahwa manajemen keuangan 
ini peruntukan untuk menghimpun dan menyalurkan dana ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadaqah) dari masyarakat. Dananya bersumber dari anggotanya sendiri atau 
masyarakat luas yang mempercayakan pengelolaan dana ZIS-nya kepada BMT.  
Pada zaman Rosulullah dan Kekhalifahan, struktur baitul maal terdiri 
dari dua bagian, yaitu bagian pemasukan dan bagian pengeluaran. Harta yang 
masuk kedalam baitul maal ada tiga jenis, yaitu harta yang tergolong milik 
negara, harta yang tergolong kepemilikan umum dan harta zakat. Harta 
pemasukan baitul maal akan menjadi milik negara seperti ghanimah, anfaal, fa’i, 
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shawafii, tambang, harta waris yang tidak ada ahli warisnya, harta orang murtad, 
harta pejabat yang diperoleh dengan cara yang curang (Huda dkk, 2016: 23-24).  
Baitut Tamwil secara harfiah bait adalah rumah dan at-Tamwil adalah 
pengembangan harta. Jadi, baitul tamwil adalah suatu lembaga yang melakukan 
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan pengusaha mikro melalui kegiatan pembiayaan dan menabung 
(berinvestasi) ((www.puskopsyahbmtjateng.blogspot.co.id) diakses pada 11 
Desember 2016). 
Menurut Bhakti (2011: 5), Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yaitu suatu 
lembaga yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul 
maal lebih mengarah pada usaha-usaha penghimpunan dan penyaluran dana yang 
non profit, seperti ZIS Adapun baitul tamwil sebagai usaha penghimpunan dan 
penyaluran dana komersial. 
Dahulu Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu unit usaha 
pada sebuah koperasi yang menginginkan salah satu unit usaha adalah jasa 
keuangan mikro dengan berprinsip syariah. Saat ini dengan hadirnya Undang-
Undang Nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM), maka 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dapat berdiri sendiri dengan badan hukum 
berbentuk koperasi (Bhakti, 2011: 5). 
2. Fungsi BMT 
Menurut Primadani (2016: 15), adapun fungsi dari BMT antara lain 
adalah sebagai berikut: 
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1. Mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota, kelompok 
anggota muammalat dan daerah kerjanya. 
2. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan kelompok anggota muamalat 
menjadi lebih professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh 
dalam menghadapi persaingan global. 
3. Memobilisasi dan meningkatkan potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
4. Menjadi perantara keuangan (financial intermediary) antara pemilik dana, 
baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna danauntuk 
pengembangan usaha produktif. 
 
2.1.6. Usaha Kecil Mikro (UKM) 
1. Pengertian Usaha Kecil dan Usaha Mikro 
UU No.20 Tahun 2008 pasal I (Ketentuan Umum) tentang UMKM 
disebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar. Sedangkan usaha mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro.  
2. Kriteria UKM 
Pasal UU No.20 Tahun 2008 Bab IV pasal 6 disebutkan bahwa kriteria 
UKM antara lain sebagai berikut:  
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a. Kriteria usaha mikro  
1)  memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2)  memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
b. Kriteria Usaha Kecil  
Kriterianya adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 
Booklet profil bisnis UMKM (LPPI, 2015 yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia karakteristik UKM), mengklasifikasikan UKM sebagai berikut: 
1) Usaha Kecil 
a) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap. 
b) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah. 
c) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana dan sudah membuat neraca usaha. 
d) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan keluarga. 
e) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP. 
f) Sumber daya manusia memiliki pengalaman dalam berwira usaha. 
g) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal. 
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h) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik seperti 
business planning. 
i) Menurut Subagyo dan Purnomo (2009: 38), contoh usaha kecil adalah: 
pedagang grosir (agen) dan pedagang pengumpul, usaha tani sebagai pemilik 
tanah yang mempunyai tenaga kerja, pengrajin industri dan peternakan. 
2) Usaha Mikro 
a) Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti. 
b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah tempat. 
c) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun. 
d) Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
e) Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa wirausaha yang 
memadai. 
f) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah. 
g) Umumnya belum mengakses perbankan, namun sebagian sudah mengakses 
ke lembaga keuangan non bank. 
h) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP. 
i) Contoh: Subagyo dan Purnomo (2009: 35) menambahkan,, contoh usaha 
mikro adalah usaha tani dan penggarap, nalayan, peternak,usaha kecil seperti 
pedagang kaki lima dan usaha jasa. 
3.  Problem Sistem Keuangan UKM 
Menurut Astamoen (2008: 382), meskipun para pemilik UKM 
melakukan usaha dan ada perputaran uang, tetapi ada beberapa masalah dan 
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kelemahan pada sistem keuangan UKM yang dapat menghambat kemajuan 
usahanya antara lain: 
1. Untung bagi para pelaku UKM bisa sangat sederhana, yaitu harga jual 
dikurangi harga beli atau harga pokok, 
2. Belum menghitung biaya depresisasi terhadap investasi yang ditanamnya 
seperti bangunan, peralatan produksi dan kendaraan, 
3. Belum menghitung bunga/ bagi hasil atas pembiayaan yang telah diajukan,  
4. Belum menghitung biaya pajak, retribusi, 
5. Belum membuat sistem akuntansi untuk laporan keuangan, 
6. Belum mampu memisahkan uang usaha dan uang pribadi. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang 
Pasar Seni Sukawati 
Gianyar 
Artaman dkk 
(2015), 
metode 
kuantitatif, 
sampel 89 
responden 
 
Hasil penelitian menunjukkan variabel modal usaha, 
lama usaha, dan lokasi usaha mempunyai pengaruh 
positif kepada pendapatan pedagang Pasar Seni 
Sukawati sedangkan variabel jam kerja dan parkir secara 
parsial berpengaruh  negatif terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Seni Sukawati. Modal usaha adalah 
variabel yang dominan yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang, maka dari itu variabel modal usaha 
mempunyai peranan penting dalam upaya untuk 
meningkatkan pendapatan pedagang.  
Faktor-Faktor yang Hidayati dkk Metode OLS membuktikan bahwa variabel aset usaha, 
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Mempengaruhi Realisasi 
Pembiayaan Mikro 
Syariah dan Dampaknya 
Terhadap Omzet Usaha 
Nasabah: Studi Kasus 
KJKS BMT UGT 
Sidogiri Cabang Koja 
Jakarta 
(2014), 
metode 
kualitatif dan 
kuantitatif, 
sampel 30 
responden 
frekuensi pembiayaan, jangka waktu angsuran, dan 
dummy usaha berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan. Sedangkan faktor-faktor yang 
memengaruhi omzet usaha nasabah adalah aset usaha, 
jumlah pembiayaan, laba usaha setelah pembiayaan, 
lama pendidikan, lama usaha, dan dummy usaha. 
Pembiayaan mikro syariah BMT berpengaruh negatif 
terhadap omset usaha dengan koefisien 0.93. 
Pengaruh Modal, Jam 
Kerja, Lokasi Usaha, 
dan Pembinaan 
Terhadap Pendapatan 
Mitra UMKM 
Indomaret di Kota 
Malang 
Soliha dan 
Hoetoro, 
(2016), 
metode 
kuantitatif, 
sampel 60 
responden. 
Hasil pengujiian: 1) Secara simultan variabel modal, jam 
kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan mitra UMKM 
Indomaret di Kota Malang. 2) Secara parsial variabel 
modal, jam kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
mitra UMKM Indomaret di Kota Malang. 
Analisis Pendapatan 
Pedagang Canang 
di Kabupaten Badung 
 
Dewi dkk 
(2012), 
metode 
kuantitatif 
sampel 105 
responden 
Hasil pengujian: variabel curahan jam kerja, jumlah 
tenaga kerja, modal usaha dan lokasi usaha berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang canang di Kabupaten 
Badung. Keempat variabel yang digunakan curahan jam 
kerja, Jumlah tenaga kerja, modal usaha dan lokasi 
usaha secara parsial menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan Pedagang 
canang di Kabupaten Badung. 
Akses UMKM Terhadap 
Pembiayaan Mikro 
Syariah dan Dampaknya 
Terhadap Perkembangan 
Usaha : Kasus BMT 
Tadbiirul Ummah, 
Kabupaten Bogor  
 
Anggraeni, 
dkk (2013), 
metode 
kuantitatif, 
sampel 
45 responden 
 
Hasil regresi logistik menunjukkan dummy jenis usaha, 
umur, omset usaha dan dummy akses simpanan 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi akses 
UMKM terhadap pembiayaan BMT. Pembiayaan mikro 
syariah BMT mampu meningkatkan keuntungan UMKM 
sebesar 6,21 persen dari keuntungan usaha rata-rata Rp 
79,12 juta menjadi Rp 84,03 juta per tahun. Berdasarkan 
hasil regresi linear berganda OLS, pembiayaan syariah 
BMT berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perubahan keuntungan usaha. 
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Pengaruh Modal Kerja, 
Lama Usaha, Jam Kerja, 
Lokasi Usaha dan 
Tingkat Pendidikan 
Terhadap Pendapatan 
Pedagang (Studi Kasus 
di Pasar Desa 
Pandansari Kecamatan 
Warungasem Kabupaten 
Batang) 
Damariyah, 
metode 
kualitatif, 
sampel 54 
pedagang 
Secara parsial  
- Modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan,  
- Lama usaha, jam kerja, lokasi usaha, tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan.  
- Hasil uji F diketahui bahwa variabel (modal kerja, 
lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan tingkat 
pendidikan) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap (pendapatan)  
 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pembiayaan mikro syariah, 
jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan para pelaku usaha kecil dan 
mikro. Penjabaran hasil penelitian yang relevan di atas dapat dijadikan sebagai 
acuan dan bahan pendukung dalam penelitian ini. Karena penelitian-penelitian 
diatas masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh pembiayaan 
mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pelaku usaha kecil 
dan mikro (UKM) yang menjadi anggota di BMT Surya Madani Boyolali Tahun 
2016.  
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Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian 
terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat 
diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah terhadap Pendapatan Usaha 
Kecil Mikro 
Hubungan antara pembiayaan mikro syariah terhadap pendapatan UKM 
dalam uji korelasi antara LKM kredit dan pendapatan UKM, ditemukan bahwa 
ada korelasi positif yang kuat antara pembiayaan mikro syariah dan UKM (Mbogo 
dan Muturi, 2012). 
Hasil penelitian Siarno (2015) menyatakan bahwa pembiayaan mikro 
syariah dari BMT di Kota Surakarta berpengaruh terhadap pendapatan UKM. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Pembiayaan mikro syariah berpengaruh terhadap pendapatan UKM  
2.4.2. Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Usaha Kecil Mikro 
Pembiayaan Mikro 
Syariah (X1) 
Jam Kerja (X2) Pendapatan UKM (Y) 
Lokasi Usaha (X3) 
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Jam buka kios pedagang pasar seni mempengaruhi jumlah tamu yang 
terlayani, sebab pembeli tidak dapat ditentukan jam kedatangannya (Artaman dkk 
2015: 21).  
Pengaruh jam kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UKM telah 
dibuktikan dalam penelitian Firdausa (2012) dan Soliha dan Hoetoro (2016) 
dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan UKM.  
2.4.3. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Kecil Mikro 
Menurut Artaman dkk (2015: 92), jika lokasi bisnis berdekatan dengan 
para pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus mempunyai 
strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis. Sebab 
pedagang dengan lokasi strategis pendapatan yang diperoleh cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis.  
Lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UKM telah 
dibuktikan dalam penelitian Artaman dkk (2015) dan Soliha dan Hoetoro (2016) 
dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan UKM 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dalam penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu kurang lebih 9 bulan, dari bulan 
November 2016- Juli 2017. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada usaha kecil dan mikro di Boyolali yang 
mengajukan pembiayaan mikro syariah di BMT Surya Madani Boyolali tahun 
2016. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Yakni mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel atau 
populas dengan hasil penyajian penelitian dalam bentuk angaka atau statistik 
Purhantara (2010: 02) dalam Darojat (2016: 36). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha 
terhadap pendapatan UKM 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi penelitian adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada 
wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati/ diteliti 
(Supardi, 2005: 101). Populasi diperlukan untuk penelitian-penelitian yang 
memiliki subyek penelitian yang banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua anggota pelaku usaha kecil dan mikro yang mengajukan pembiayaan mikro 
syariah ke BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016 yang berjumlah 275 UKM. 
Jumlah tersebut diperoleh dari data anggota yang dimiliki oleh BMT Surya 
Madani pada tahun 2016 di Karesidenan Surakarta. 
 
3.3.2.  Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian 
sebagai “wakil” dari para anggota populasi (Supardi, 2005: 103). Penelitian ini 
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah  menggunakan teknik 
purposive sampling yakni dengan membuat kisi-kisi atau kriteria berdasarkan ciri-
ciri subyek yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian (Sanusi, 2013: 95). 
Pengambilan sampel inibertujuan untuk mendapatkan sampel yang representasif 
dan sesuai dengan ketentuan yang ditentukan. 
Menurut Roscoe dalam Siarno (2015: 73) menyebutkan, bahwasanya 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 35 sampai dengan 500 
dan bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap 
kategori minimal 30. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 UKM. Hal ini 
sesuai dengan ketentuan Roscoe dan kriteria yang telah dibuat oleh peneliti. 
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3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
adalah  menggunakan teknik purposive sampling yakni dengan membuat kisi-kisi 
atau batas-batas berdasarkan ciri-ciri subyek yang akan dijadikan sampel 
penelitian (Supardi, 2005: 115).  
Adapun kriteria/ kisi-kisi dari subyek tersebut adalah sebagai berikut: 
- Pelaku usaha kecil dan mikro di Boyolali yang mengajukan pembiayaan mikro 
syariah pada tahun 2016 ke BMT Surya Madani dengan jumlah pengajuan 
pembiayaan Rp. 5.000.000,00 - 100.000.000,00.  
Maka setelah jumlah populasi sudah diketahui langkah selanjutnya 
menentukan sampel penelitian dengan mengklasifikasikan sesuai dengan kriteria 
diatas. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
primer. Data primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) 
dengan cara melakukan pengamatan, kuisioner, wawancara dan observasi (Noor, 
2011: 137).  
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket 
atau kuisioner yang diisi oleh responden pelaku UKM yang mengajukan 
pembiayaan mikro syariah ke BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016. 
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3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah disusun, dikembangkan dan 
diolah kemudian tercatat (Noor, 2011: 137). Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh melalui buku-buku, jurnal, skripsi, tesis dan literatur lainnya yang 
diakses dari website serta dari wawancara. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 2011: 138). 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuisioner. 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian (Sanusi, 2013: 
105). Penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan manager BMT Surya 
Madani yakni Bp. Abdani, SE dan accounting yakni Ibu Nur Kurnia, SE. Sy. 
Karena beliau yang lebih mengetahui bagaimana perkembangan pembiayaan 
mikro syariah yang diakses oleh pelaku UKM dan wawancara dengan accounting 
juga untuk mengetahui lebih detail terkait jumlah dan nominal pembiayaan yang 
diajukan oleh para pelaku UKM. 
Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memberikan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan yang telah dibuat. Adapun instrumen daftar pertanyaan dapat berupa 
pertanyaan (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada kolom yang 
disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda pada kolom 
berdasarkan tingkatan tertentu) (Noor, 2011: 139).  
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Penelitian ini kuisioner dibagikan kepada pelaku usaha kecil dan mikro 
di Boyolali yang mengajukan pembiayaan mikro syariah ke BMT Surya Madani 
Boyolali Tahun 2016. 
3.6. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel bebas atau Independence variable  merupakan sebab yang 
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat. Biasanya 
dinotasikan dengan simbol X, dengan kata lain, variabel bebas merupakan 
variabel yang menjadi sebab atau memengaruhi  sebuah perubahan variabel terikat 
(Noor, 2011: 48). Operasional variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pembiayaan mikro syariah (X1), jam kerja (X2) dan lokasi 
usaha (X3). 
2. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel terikat atau dependent variable merupakan faktor utama yang 
ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
Biasanya dinotasikan dengan simbol Y. Operasional variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan usaha (Y) (Noor, 2011: 49). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Mikro Syariah 
Pembiayaan mikro Syariah merupakan salah satu tugas BMT, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan defisit unit (Siarno,  2015: 30) atau calon anggota sebagai pelaku 
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usaha yang tidak bertentangan dengan syariah, juga tidak termasuk jenis 
penyaluran dana yang dilarang secara hukum positif (Huda dkk,2016:79). 
Pembiayaan mikro syariah dianalogikan sebagai modal. Indikator variabel 
pembiayaan mikro syariah menurut Anggraeni dkk (2013: 59) adalah biaya 
peminjaman, jangka waktu angsuran dan agunan. 
2. Jam Kerja 
Jam kerja merupakan curahan waktu yang digunakan oleh individu dalam 
melaksanakan kegiatan bekerja atau membuka usaha untuk melayani konsumen 
dalam sehari untuk memperoleh penghasilan (Artaman dkk, 2015: 90).  Indikator 
variabel jam kerja adalah sampai dengan 6 jam,  sampai dengan 7 jam,  sampai 
dengan 8 jam,  sampai dengan 9 jam, lebih dari 10 jam (Munir, 2015: 59).  
Pada kuisioner pada item pertanyaan jam buka usaha saya lebih awal  
maka semakin pagi maka jawabannya sangat setuju atau bernilai 5 (< jam 7 , 8-9, 
10,11, > jam 12) dan pada item pertanyaan jam tutup usaha saya paling akhir, 
semakin akhir maka jawabanya sangat setuju atau bernilai 5 (> jam 6 sore, 5-4, 3, 
2, < jam 1). 
3. Lokasi Usaha  
Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata lain 
tempat untuk memajangkan barang dagangannya (Kasmir, 2008: 129). Indikator 
dari veriabel ini adalah pemilihan dengan berbagai pertimbangan, yang murah 
transportasi (Indriyatni, 2013: 64). Artaman dkk (2015) menambahkan indikator 
lokasi mudah terlihat. Kemudian Nuritha dkk (2013: 8) menambahkan lokasi 
dekat dengan konsumen. 
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4. Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat 
dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi (Dewi dkk, 2012: 3). 
Pengukuran variabel ini adalah pendapatan kotor. Indikator variabel pendapatan 
UKM adalah hasil cukup memenuhi kebutuhan rumah tangga, usaha bisa tetap 
bertahan, kesejahteraan keluarga terjamin, kesejahteraan karyawan terpenuhi, 
dapat berkembang (Indriyatni, 2013: 64) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiono (2005: 21) dalam Lestari (2014: 47) statistik deskriptif 
adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto dalam Darojat (2016: 42), instrumen penelitian 
merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti yang menggunakan metode 
pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dan mudah 
untuk diolah. Penelitian ini menggunakan skala Likert Summating Ratings. 
Skala Likert Summating Ratings, merupakan skala yang didasarkan pada 
penjumlahan sikap responden dalam merespons pernyataan berkaitan dengan 
indikator suatu variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2013: 59). Pembuatan skala 
likert, peneliti membuat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan dengan 
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suatu isu atau objek, lalu subjek atau responden diminta untuk menjawab tingkat 
kesetujuan atau ketidaksetujan mereka terhadap pertanyaan yang diajukan. Setiap 
pertanyaan tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih dan 
setiap jawaban dinilai dengan angka berikut (Sanusi, 2013: 60): 
1. Jawaban Sangat Setuju   (SS) diberi skor   : 5 
2. Jawaban Setuju    (S) diberi skor   : 4 
3. Jawaban Netral    (N) diberi skor  : 3 
4. Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi skor  : 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor  : 1 
Agar kuisioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuisioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan agar data yang diperoleh dari 
pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Jika alat ukur 
atau instrument tidak valid maupun reliabel maka tidak akan diperoleh hasil 
penelitian yang baik. Agar diperoleh distribusi nilai hasil pengukuran mendekati 
normal, maka sebaiknya jumlah responden untuk uji coba kuisioner paling sedikti 
30 orang (Noor, 2011: 130). 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas/ keshahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Sanusi, 2013: 
76). Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Untuk menganalisis validitas 
maka dapat dilakukan dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir 
pertanyaan dengan skor total kuisioner tersebut. Adapun teknik korelasi yang 
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biasa dipakai adalah teknik korelasi product moment. Untuk mengetahui apakah 
nilai korelasi setiap pertanyaan itu significant, maka dapat dilihat pada tabel 
product moment atau mengunakan SPSS untuk mengujinya (Noor, 2011: 132). 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
adalah teknik korelasi product moment. Pengujian ini menggunakan program 
SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom Corrected Item- Total 
Correlation. Nilai kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df= n-2 maka didapat rtabel. 
jjika rhitung> rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid (Astuti, 2014: 32). 
Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai 
instrument pertanyaan (Noor, 2011: 132). 
2. Reliabilitas   
Reliabilitas / keterandalan merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya dandapat diandalkan. Jika suatu alat 
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. 
Artinya, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam 
mengukur gejala yang sama (Singarimbun dan Effendi,1989: 140) 
Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip 
pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur 
dengan korelasi) dengan pertanyaan lain (Astuti 2014: 29). Teknik yang 
digunakan dalam uji ini adalah Cronbach Alpha if Item Deleted, uji ini 
menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya instrument dapat dikatakan reliabel 
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bila alpha α > t kritis product moment. Reliabilitas < 0,6 adalah kurang baik dan > 
0,6 adalah baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik (Darojat, 
2016: 43). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui variabel- variabel tersebut menyimpang dar 
asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
multikoleniaritas dan uji heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dapat dilihat dengan garfik. Jika titik-titik tersebut 
sudah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan sebuah residual tersebut sudah 
mengikuti distribusi normal. Apabila dalam sebuah grafik normal P-P plot 
diketahui bahwa titik-titik tersebut dapat mengikuti garis lurus dalam grafik, 
sehingga kesimpulan sementara bahwa residual tersebut sudah dapat mengikuti 
distribusi normal. Penelitian ini menggunakan keluaran berupa P-P Plot dan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Astuti, 2014: 65). 
2. Uji Multikoleniaritas 
Cara menguji adanya hubungan linier sempurna atau pasti di antara 
beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi ganda atau 
untuk mengetahui terjadinya korelasi linier yang tinggi antara variabel- variabel 
penjelas (bebas) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). Astuti (2014: 66) 
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menambahkan, hal untuk mengetahui hubungnnya dilakukan dengan 
menggunakan: 
a. Melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel coefficients. Apabila VIF 
melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas/ multikolinearitas. 
b. Melihat tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient. 
Apabila tolerance < 0,1, maka dikatakan terjadi kolinearitas/ 
multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 66). Untuk menguji regresi tersebut 
digunakan uji glejser. 
Menurut Ghozali (2011: 35) dalam Aminah (2017) Uji glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut 
residualnya. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai 
prediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya. Uji glejser ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau 
residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang 
baik maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar untuk menentukan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi heteroskedastisistas, jika nilai thitung  lebih kecil dari nilai ttabel  
b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel  
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3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Uji simultan dengan F test pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel anova yang dapat digunakan untuk membandingkan lebih 
dari dua variabel dan dapat menguji kesesuaian model tersebut. Pengujian F ini 
dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value <0,05), maka Ha diterima, hal ini 
menyatakan bahwa variabel independent secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen (Bambang, 2004: 12) dalam  Darojat (2016: 
47).  
Maka dapat dilihat dari model tersebut jika p-value = 0 maka pada 
hepotesis tersebut ditolak dan tidak siginfikan. Uji F pada penelitian ini digunakan 
untuk menguji signifikansi model regresi yaitu pengaruh pembiayaan mikro 
syariah, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan UKM. Pembuktian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk 
menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df= (n-k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah 
observasi.  
a) Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara statistik dapat 
dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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b) Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha hitung tabel (Hipotesis alternative) 
diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua independen 
berpengaruh terhadap dependen (Damariyah, 2015:28). 
 
2. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) atau disebut juga koefisien determinasi 
majemuk menjelaskan mengenai proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang 
dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xi; i = 1, 2, 3…,k) secara 
bersama-sama (Sanusi, 2013: 136).  
Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 
semakin baik (Setiawan dan Kusrini, 2010: 66). Sanusi, (2013: 136) 
menambahkan, bahwa persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila 
nilai koefisien cenderung meningkat nilainya sejalan dengan penigngkatan jumlah 
variabel bebas. Damariyah, (2015: 28) juga menambahkan, sebaliknya jika R
2
 
mendekati 0 (nol), maka semakin lemah variabel-variabel independen 
menerangkan variabel dependen. 
Nilai R berkisar -1, nilai R
2 
 dapat dinotasikan dalam bilangan %. Para 
ahli statistik merekomendasikan untuk menggunakan Adjusted R
2
 dalam melihat 
pengaruh yang ditimbulkan dalam linier regresi berganda. Alasannya, jika peneliti 
menggunakan nilai R
2
, nila R
2
 pasti akan mengalami penambahan nilai ketika 
dimasukkan variabel baru walaupun variabel baru itu secara parsial tidak 
signifikan. Nilai Adjusted R
2
 dinilai lebih mempresentasikan nilai pengaruh yang 
sebenarnya. Hal ini akan terlihat dari nilai Adjusted R
2
 yang dapat bertambah atau 
berkurang ketika ada penambahan variabel baru (Artianto, 2010: 45). 
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3.8.5. Analisi Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS for 
Windows untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari 
program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang 
telah dikumpulkan. Data yang telah diolah langkah selanjutnya adalah 
menginterprestasikan dan menganalisisnya, kemudian mengambil kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda hal ini untuk 
memperkirakan atau meramalkan sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh 
secara kuantitatif dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat (Supranto, 
2009: 268). Penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pembiayaan mikro syariah, 
jam kerja dan lokasi usaha (variabel bebas) terhadap pendapatan usaha kecil dan 
mikro (variabel terikat) dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Maka dari variabel diatas dapat disusun persamaan atau fungsi seperti 
dibawah ini: 
Y: a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
 
Di mana: 
 
Y  : Pendapatan usaha kecil dan mikro 
 
X1  : Pembiayaan mikro syariah 
 
X2  : Jam kerja 
 
X3  : Lokasi usaha 
b1, b2, b3  :koefisien regresi 
e  : Standar eror 
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3.8.6. Uji- t (Uji Hipotesis) 
Uji- t atau secara parsial, merupakan uji signifikan atau tidaknya 
pengaruh dari masing- masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
(Sanusi, 2013: 138). Uji- t digunakan untuk menunjukkan apakah setiap variabel 
independen (pembiayaan mikro syariah, jam kerja, lama usaha dan lokasi usaha) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (pendapatan usaha kecil dan mikro yang 
mengajukan pembiayaan ke BMT Surya Madani Boyolali tahun 2016). 
Pengujian signifikansi yang dilakukan uji-t ditetapkan dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
a. Menentukan Level of  Significanceα < 0,05. 
b. Jika thitung> ttabel, berarti variabel bebas tersebut mampu mempengaruhi 
variabel terikat secara signifikan.  
c. Jika thitung< ttabel, berarti variabel bebas tidak mempengarui variabel terikat 
(Damariyah, 2015:27). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
46 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Pembiayaan Mikro Syariah di BMT Surya Madani 
Adapun pembiayaan yang diberikan oleh BMT Surya Madani kepada 
para anggotanya adalah sebagai berikut: 
1. Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan (margin) yang disepakatioleh kedua belah pihak (BMT selaku Penjual 
dan Anggota selaku pembeli). Karakteristiknya adalah penjual harus memberitahu 
berapa harga barang yang dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan 
sebagai tambahannya. 
Ketentuan umum Murabahah: 
a. BMT dan Anggota harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam 
c. BMT membiayai sebagaian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
d. BMT membeli barang yang diperlukan Anggota atas nama BMT, dan 
pembelian ini harus sah dan bebasriba. 
e. BMT harus secara jujur dalam menyampaikan semua hal yang berkaitan 
dengan  pembelian. 
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2. Mudharabah 
Mudharabah merupakan akad kerjasama suatu usaha dimana pihak 
pertama (BMT) yang menyediakan seluruh modal kepada pihak kedua selaku 
pengelola untuk diusahakan keuntungan yang akan dibagi bersama (nisbah) sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Rukun dan syarat pembiayaan: 
a. BMT dan pengelola (anggota harus cakap hukum) 
b. Pernyataan ijab qabul dinyatakan oleh kedua belah pihak. 
- Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan 
kontrak. 
- Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
- Akad dituangkan secara tertulis. 
c. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya 
d. Modal tidak berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada anggota, baik 
secara bertahap maupun tidak sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
e. Keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
diisyaratkan untuk satu pihak. 
f. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi 
sesuai kesepakatan. 
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3. Musyarakah  
Musyarkah merupakan akad kerjasama antara beberapa pemilik modal 
untuk menyertakan modalnya dalam suatu usaha, dimana masing-masing pihak 
memiliki hak untuk ikut serta dalam pelaksanaan manajemen usaha tersebut. 
Syarat dan rukun pembiayaan Musyarakah: 
1. Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak. 
2. Pihak-pihak kontrak harus cakap hokum dan memperhatikan hal-hal berikut: 
- Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan, 
- Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, 
- Setiap mitra berhak untuk mengatur asset musyarakah dalam proses 
bisnisnormal. 
3. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 
a. Modal harus diberikan dalam bentuk uang tunai, emas, perak atau yang 
nilainya sama. Modal dapat terdiri dari asset perdagangan, seperti barang-
barang, property dan sebagainya. 
b. Pada prinsipnya dalam pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan, namun 
untuk menghindari penipuan BMT dapat meminimalisir. 
4. Kerja, partisipasi para mitra dalam pekerjaan meruapakan dasar pelaksanaan 
musyarakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. 
Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya. 
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5. Keuntungan  
a. Keuntungan harus dikuantitatifkan dengan jelas untuk menghindari perbedaan 
dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau ketika penghentian 
musyarakah. 
b. Keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas dasr seluruh 
keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan diawal yang ditetapkan 
bagi seorang mitra. 
6. Kerugian, kerugian harus dibagi antara para mitra secara proporsional 
menurut saham masing-masing dalam modal. 
7. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama 
8. Persengketaan harus diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah 
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
4. Ijarah  
Ijarah adalah akad sewa-menyewa antara BMT selaku pemilik (obyek 
sewa) dan Anggota untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan. 
Tata Cara Penyelenggaraan Produk Ijarah: 
Transaksi Ijarah yang menjadi obyek adalah penggunaan manfaat atas 
sebuah asset dan salah satu rukun Ijarah adalah harga sewa. Semikian Ijarah 
sesungguhnya bukan kelompok dari jual beli. Implementasi produk Ijarah, BMT 
menerapkan produk Ijarah Muntahiya Bit Tamlik/ Wa Iqtina dan 
mengelompokkan produk ini ke dalam akad jual beli, karena memberikan pilihan 
kepada penyewa untuk membeli aset yang disewa pada akhir masa sewa. Hal ini 
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disebabkan untuk proses kemudahan di sisi operasional BMT dalam hal 
pemeliharaan asset pada masa atau nsesudah sewa. 
5. Rahn 
Rahn adalah menahan salah satu barang/ harta milik peminjam sebagai 
jaminan hutang atas pinjaman yang diterimanya. 
Ketentuan Umum Rahn: 
a. BMT (Murtahin/ penerima barang) memiliki hak untuk menahan Marhun 
(barang) sampai semua hutang Rahin (Anggota) dilunasi. 
b. Marhun atau barang dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. 
c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban 
rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya 
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin. 
d. Penjualan Marhun,  
- Apabila sudah jatuh tempo murtahin harus memperingatkan rahin untuk 
segera melunasi hutangnya. 
- Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka marhun dijual/ 
dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 
- Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. 
- Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya 
menjadi kewajiban rahin. 
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6. Al Qardh 
Al Qardh adalah peminjaman harta/ asset kepada anggota tanpa 
mengahrapkan imbalan/ keuntungan atau anggotan hanya berkewajiban 
membayar kembali pokok pinjamannya. 
Ketentuan Umum: 
a. Al Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada Anggota (muqtaridh) yang 
memerlukan. 
b. Anggota  Al Qardh wajib mengembalikan jumlah produk yang diterima pada 
waktu yang telah disepakati bersama. 
c. Biaya administrasi dan biaya lain dibebankan kepada anggota 
d. BMT dapat menerima jaminan kepada Anggota bilamana dipandang perlu. 
e. Anggota Al Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan 
sukarela kepada BMT selama tidak diperjanjikan dalam akad. 
f. Jika anggota tidak mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada 
saat yang telah ditentukan  dan BMT telah memastikan ketidakmampuannya 
maka BMT dapat memperpanjang jangka waktu pengembalian dan 
menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya. 
4.1.2. Gambaran Jam Kerja 
Jam kerja merupakan curahan waktu yang digunakan oleh individu dalam 
melaksanakan kegiatan bekerja atau membuka usaha melayani konsumen dalam 
sehari untuk memperoleh penghasilan (Artaman dkk, 2015: 90). Pelaku UKM 
termasuk dalam tenaga kerja yang kurang dimanfaatkan ditinjau dari jumlah jam 
kerja dan pendapatan yang diterima. Rentang waktu kerja pelaku UKM lebih 
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panjang daripada rentang waktu kerja didalam entitas ekonomi secara formal yang 
dihitung selama kurang lebih  40 jam perminggu ( Rozak, 2009: 39).  
Pelaku UKM sebagian besar tidak memiliki waktu libur secara teratur 
dan waktu kerja setiap hari dan sepanjang tahun, kecuali sait atau ada keperluan 
yang tidak dapat ditinggal. Sedangkan pendapatan yang diterima antara pedagang 
satu dengan yang lain terdapat variasi jumlah pendapatan yang diterima ( Rozak, 
2009: 39). 
Pelaku UKM dalam penelitian ini sebagian besar jam kerja yang 
digunakan untuk berdagang adalah 8-9 jam dalam sehari. Hal ini dapat dilihat dari 
sebagian besar pelaku UKM adalah penjual yang ada di pasar dan gerai tunggal. 
4.1.3. Gambaran Lokasi Usaha 
 Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata lain 
tempat untuk memajangkan barang dagangannya. Sehingga konsumen dapat 
melihat secara langsung barang yang dijual baik dari segi jenis, jumlah dan 
harganya. Sehingga konsumen dapat dengan mudah melakukan transaksi dan 
melakukan penawaran ( Kasmir, 2008: 129). 
Lokasi usaha para pelaku UKM yang dijadikan sebagai obyek penelitian 
ini  sebagian besar lokasinya berada dipinggir jalan atau lokasinya strategis. 
Sehinga lebih banyak pembeli yang datang untuk membeli. Adapaun lokasi usaha 
pelaku UKM dalam penelitian ini adalah di pasar gilingan, pasar nogosari, 
lingkungan sekitar BMT Surya Madani dan dibeberapa kelurahan (rumah pribadi 
pelaku UKM). 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
       Penelitian ini mengambil sampel 50 orang anggota pelaku UKM. 
Kuisioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 50 responden. 
Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh deskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan dan jenis usaha. Karakteristik 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Banyak  Prosentase  
1 Laki-Laki 24 48.0% 
2 Perempuan 26 52.0% 
Jumlah  50 100% 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Data diatas, dapat diketahui prosentase responden yang rendah sebanyak 
24 orang atau 48.0% adalah laki-laki, sedangkan prosentase responden yang tinggi 
sebanyak 26 orang atau 52.0% adalah perempuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di BMT Surya Madani 
Boyolali adalah berjenis kelamin perempuan karena lebih produktif. 
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2. Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.3 
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Banyaknya  Prosentase  
1 17- 25 2 4.0% 
2 26- 35 10 20.0% 
3 36- 45 24 48.0% 
4 46- 55 11 22.0% 
5. Diatas 55  3 6.0% 
Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Data diatas, dapat diketahui bahwa prosentase yang paling kecil adalah 
umur 17- 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 4.0%, sedangkan prosentase yang 
paling besar adalah usia 36- 45 tahun yaitu sebanyak 24 orang atau 48.0%. Jadi 
dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di 
BMT Surya Madani Boyolali adalah berusia 36- 45 tahun. 
3. Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan  Banyaknya Prosentase  
1 SD 4 8.0% 
2 SMP 5 10.0% 
3 SMA 34 68.0% 
4 Diploma/ Sarjana 7 14.0% 
Jumlah 50 100% 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Data diatas, dapat diketahui prosentase pendidikan yang paling sedikit 
adalah  SD yaitu sebanyak 4 orang atau 8.0%, sedangkan prosentase yang paling 
banyak adalah SMA yaitu 34 orang atau 68.0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di BMT Surya Madani 
Boyolali adalah berpendidikan SMA. 
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4. Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
No.  Pekerjaan  Banyaknya  Prosentase  
1 Jasa 11 22.0% 
2 Barang  39 78.0% 
Jumlah 50 100% 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Data diatas, dapat diketahui bahwa prosentase jenis usaha yang paling 
sedikit adalah jenis usaha dalam bidang jasa yaitu sebanyak 11 orang atau 22.0%, 
sedangkan untuk prosentase jenis usaha yang tinggi adalah jenis usaha barang 
yaitu 39 orang atau 78.0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa data diatas dapat 
diketahui sebagian besar anggota pelaku UKM di BMT Surya Madani Boyolali 
paling banyak adalah jenis usaha barang. 
4.2.2. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas/ keshahihan menunjukkan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur menyangkut akurasi instrument pertanyaan dengan menguji 
korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuisioner 
tersebut. Uji dengan melihat kolom Corrected Item- Total Correlation. Nilai 
kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df= n-2 maka didapat rtabel. jjika rhitung> rtabel, 
maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
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a. Uji Validitas Variabel Pembiayaan Mikro Syariah 
Pembiayaan mikro syariah diukur dengan menggunakan skala likert satu 
sampai lima. Skor satu menunjukkan Pembiayaan mikro syariah yang sangat 
rendah dan lima menunjukkan skor tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Pembiayaan Mikro Syariah 
No.  rhitung rtabel Status  
1 0, 616 0, 279 Valid 
2 0, 708 0, 279 Valid 
3 0, 734 0, 279 Valid 
4      0, 673 0, 279 Valid 
5 0, 698 0, 279 Valid 
6 0, 643 0, 279 Valid 
       Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1, 2, 
3, 4, 5 dan 6 memiliki rhitung > rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 279. Nilai rtabel diperoleh dari 
df= N-2 atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel pada tingkat signifikansi untuk uji dua 
arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan dapat digunakan dalam 
melakukan penelitian. 
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b. Uji Validitas Variabel Jam Kerja  
Jam kerja diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan jam kerja yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor 
sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Jam Kerja 
No. rhitung rtabel Status  
1 0, 773 0, 279 Valid 
2 0, 384 0, 279 Valid 
3 0, 733 0, 279 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1, 2 
dan 3 memiliki rhitung > rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 279. Nilai rtabel diperoleh dari df= N-2 
atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel pada tingkat signifikansi untuk uji dua arah 0,05 
adalah 0,279. Dengan demikian semua pertanyaan dapat digunakan dalam 
penelitian. 
c. Uji Validitas Variabel Lokasi Usaha 
Lokasi Usaha diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan jam kerja yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor 
sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Lokasi Usaha 
No. rhitung rtabel Status  
1 0, 468 0, 279 Valid 
2 0, 617 0, 279 Valid 
3 0, 751 0, 279 Valid 
4 0, 783 0, 279 Valid  
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1, 2, 3 
dan 4 memiliki rhitung > rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 279. Nilai rtabel diperoleh dari df= N-2 
atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel pada tingkat signifikansi untuk uji dua arah 0,05 
adalah 0,279. Dengan demikian semua pertanyaan dapat digunakan dalam 
penelitian. 
d. Uji Validitas Variabel Pendapatan 
Pendapatan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan pendapatan yang sangat rendah dan lima menunjukkan 
skor tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Pendapatan 
No.  rhitung rtabel Status  
1 0, 822 0, 279 Valid 
2 0, 870 0, 279 Valid 
3 0, 842 0, 279 Valid 
4      0, 640 0, 279 Valid 
5 0, 851 0, 279 Valid 
       Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1, 2, 
3, 4, dan 5 memiliki rhitung > rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 279. Nilai rtabel diperoleh dari 
df= N-2 atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel pada tingkat signifikansi untuk uji dua 
arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan dapat digunakan dalam 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan 
menggunakan uji statistik adalah cronbach alpha (α). Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki cronbach alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas dari masing-
masing instrumen dalam variabel penelitian ini adalah reliabel karena cronbach 
alpha lebih dari 0,6. Hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Reliability 
Coefficients 
Alpha  Keterangan 
Pendapatan  (Y)  5 0, 920 Reliabel 
Pembiayaan Mikro Syariah (X1) 6 0, 873 Reliabel 
Jam Kerja (X2) 3 0, 778 Reliabel 
Lokasi Usaha (X3) 4 0,822 Reliabel 
  Sumber: Data Primer diolah, 2017 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi, pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot dan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Grafik P-P Plot data yang normal adalah data tersebut membentuk 
titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonalnya. Berdasarkan 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows didapat hasil 
grafik sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-P Plot 
tersebut menunjukkan bahwa titik-titiknya hampir mengikuti arah garis diagonal. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa residual telah mengikuti distribusi normal.  
Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,91830803 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,046 
Negative -,118 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,077 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,077 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoloniearitas merupakan keadaan dimana antara dua variabel 
atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau 
mendekati sempurna. Model regresi yang baik bila tidak ada masalah 
multikolinearitas. Apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Jika kurang dari 10 maka disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel 
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independen. Jika semakin kecil nilai Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan 
terjadi kolinearitas. Hasil pengujian data multikolinearitas dengan nilai tolerance 
dan VIF adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -5.848 3.206  -1.824 .075   
PEMBIAYAAN 
MIKRO SYARIAH 
.244 .099 .240 2.471 .017 .829 1.207 
JAM KERJA .181 .159 .111 1.134 .263 .821 1.218 
LOKASI USAHA 1.044 .171 .639 6.106 .000 .715 1.399 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
   Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian terhadap VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil 
dari angka 10. Variabel pembiayaan mikro syariah yakni sebesar 1, 207, jam kerja 
sebesar 1,218 dan lokasi usaha sebesar 1, 399. Sedangkan nilai Tollerance > 0,1 
yakni variabel pembiayaan mikro syariah sebesar 0, 829, jam kerja sebesar 0,821 
dan lokasi usaha sebesar 0,715. Hal ini berati bahwa variabel-variabel penelitian 
tidak menunjukkan adanya gejala multikolonearitas dalam model regresi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk dapat mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
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Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi heteroskedastisitas atau 
tidaknya maka dilakukan pengujian. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan melihat tabel uji glejser adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 13 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.425 2.003  2.210 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH 
-.127 .062 -.317 -2.048 
JAM KERJA -.072 .099 -.112 -.721 
LOKASI USAHA .063 .107 .099 .593 
a. Dependent Variable: RES2 
  Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel -2,048, -0, 
721 dan 0,593 < 1,676. Maka dapat disimpulkan bahwa uji yang dilakukan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan  untuk memperoleh kepastian apakah variabel 
independen (Pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha) yang 
digunakan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Pendapatan) pelaku usaha UKM di BMT Surya Madani 
Boyolali. Hasil dari pengujian tersebut adalah:  
Tabel 4.14 
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Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 320.185 3 106.728 27.227 .000
b
 
Residual 180.315 46 3.920   
Total 500.500 49    
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH, JAM KERJA 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Dalam tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
telah dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hepotesis (H0). Daerah 
penolakan adalah Fhitung > Ftabel yaitu 27,227 > 2,79, maka keputusannya H0 
ditolak. Sehingga pembiayaan mikro syariah (X1), jam kerja (X2) dan lokasi 
usaha (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pendapatan  (Y) atau 
model yang telah dibuat sudah tepat. 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinan merupakan sebuah model yang digunakan 
untuk menguji seberapa besar kemampuan variabel independen (bebas) 
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen (terikat). Nilai koefisien 
determinan menggunakan R Adjusted Square. Hal ini karena Adjusted R
2
 dinilai 
lebih mempresentasikan nilai pengaruh yang sebenarnya.sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.15 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .800
a
 .640 .616 1.980 2.456 
a. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH, JAM KERJA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN 
    Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, maka dapat 
diketahui koefisien determinasi (R
2
) yaitu Adjusted R
2
  yang diperoleh sebesar 0, 
616. Hal ini berarti 61% pendapatan UKM (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
pembiayaan mikro syariah (X1), jam kerja (X2) dan lokasi usaha (X3). Sedangkan 
sisanya (100% - 61% = 39%). Pendapatan (Y) dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini atau sebab-sebab lain diluar 
model. 
3.2.5. Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini digunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji ini akan 
menunjukkan apakah ada pengaruh pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan 
lokasi usaha terhadap pendapatan. Hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.16 
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Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) -5.848 3.206  -1.824 .075   
PEMBIAYAAN 
MIKRO 
SYARIAH 
.244 .099 .240 2.471 .017 .829 1.207 
JAM KERJA .181 .159 .111 1.134 .263 .821 1.218 
LOKASI 
USAHA 
1.044 .171 .639 6.106 .000 .715 1.399 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
    Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Y = -5,848 + 0, 244X1 + 0, 181X2 + 1,044X3+ e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar -5,848 artinya jika variabel pembiayaan mikro syariah 
(X1), jam kerja (X2) dan lokasi usaha (X3)  bernilai 0 (konstan), maka skor 
pendapatan UKM sama dengan skor konstanta yaitu -5,848 
2. Koefisien regresi variabel pembiayaan mikro syariah (X1) adalah 0,244 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel pembiayaan mikro syariah satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
pendapatan UKM akan naik sebesar 0,244. 
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3. Koefisien regresi variabel jam kerja (X2) adalah adalah 0, 181 artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel jam kerja (X2) satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pendapatan UKM akan 
naik sebesar 0, 181. 
4. Koefisien regresi variabel lokasi usaha (X3) adalah adalah 1,044 artinya 
bahwa setiap kenaikan skor variabel lokasi usaha (X3) satu-satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pendapatan UKM  
akan naik sebesar 1,044. 
3.2.6.  Uji T 
Uji ini dilakukan untuk dapat melihat signifikan dari pengaruh variabel 
bebas secara individual dapat menerangkan variabel terikat (dependen) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hasil uji tersebut kemudian digunakan untuk 
menganalisis variabel tersebut. Penelitian ini untuk mengetahui apakah pebiayaan 
mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan. 
Secara individual dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung 
> ttabel pada tingkat signifikan α = 5% artinya pembiayaan mikro syariah, jam kerja 
dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan. Hasil uji t adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
(Constant) -5.848 3.206  -1.824 .075   
PEMBIAYAAN 
MIKRO 
SYARIAH 
.244 .099 .240 2.471 .017 .829 1.207 
JAM KERJA .181 .159 .111 1.134 .263 .821 1.218 
LOKASI 
USAHA 
1.044 .171 .639 6.106 .000 .715 1.399 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
1. Variabel Pembiayaan Mikro Syariah 
       H1 = Pembiayaan mikro syariah berpengaruh terhadap pendapatan UKM. 
 Hasil analisis uji t untuk variabel pembiayaan mikro syariah diperoleh 
nilai thitung sebesar 2, 471 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka 
berarti thitung > ttabel (2, 471 > 1, 67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 
5% yaitu sig sebesar 0,017 < 0,05. Berarti keputusannya variabel pembiayaan 
mikro syariah berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Hal ini dikarenakan 
pembiayaan yang diperoleh oleh pelaku UKM digunakan untuk modal usaha 
sehingga modal yang dimiliki bertambah dan dapat digunakan untuk membeli 
barang dagangan, memperbaiki infrastruktur tempat usaha, memperbaiki sistem 
operasionalnya dan berdampak kepada semakin baiknya usaha sehingga 
pendapatan semakin banyak. Hasil ini sesuai dengan teori dan hipotesis yang 
digunakan oleh peneliti. 
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2. Variabel Jam Kerja 
       H2 = Jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan UKM 
Hasil analisis uji t untuk variabel jam kerja diperoleh nilai koefisien nilai 
thitung sebesar 1, 134 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka berarti 
thitung < ttabel (1, 134 < 1,67591). Mengggunkan alpha 5% berarti p-value > 5% 
yaitu sig sebesar 0,263 < 0,05. Berarti keputusannya variabel jam kerja tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Hal ini dikarenakan jam kerja yang 
digunakan oleh pelaku UKM berbeda-beda sehingga jumlah pembeli yang akan 
dilayani juga berbeda. Meskipun lama jam kerja yang digunakan dan jenis usaha 
mereka sama, mereka tidak mendapatkan pendapatan yang sama. Hasil ini tidak 
sesuai dengan teori dan hipotesis yang digunakan oleh peneliti. 
3. Variabel Lokasi Usaha 
         H3 = Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan UKM 
Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi usaha diperoleh nilai koefisien 
nilai thitung sebesar 6,106 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka 
berarti thitung > ttabel (6,106 > 1,67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 
5% yaitu sig sebesar 0,000 < 0,05. Berarti keputusannya variabel lokasi usaha 
berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Sebagian besar UKM memilih lokasi 
dengan mempertimbangkan lokasi usaha, berlokasi ditempat yang strategis, 
transportasi yang murah menuju lokasi usaha dan dekat dengan konsumen. Hal itu 
menjadi faktor usaha mereka dilirik oleh para pembeli. Sehingga pendapatan 
mereka dapat meningkat seiring bertambahnya pembeli yang membeli. Hasil ini 
sesuai dengan teori yang dan hipotesis yang digunakan oleh peneliti. 
70 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembentukan Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara 
keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah terhadap Pendapatan UKM 
Pembiayaan mikro syariah merupakan salah satu tugas BMT, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan defisit unit (Siarno, 2015: 30). Pembiayaan mikro syariah yang 
diberikan BMT menjadi salah satu solusi keterbatasan permodalan bagi pengusaha 
mikro. Jadi Indikator tentang pembiayaan mikro syariah yang diberikan kepada 
anggota ternyata sesuai dengan harapan sehingga pendapatan para pelaku UKM 
meningkat. 
Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan mikro syariah (X1) berpengaruh terhadap pendapatan UKM, dilihat 
dari hasil analisis uji t untuk variabel pembiayaan mikro syariah diperoleh thitung > 
ttabel (2, 471 > 1, 67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig 
sebesar 0,017 < 0,05. Berarti keputusannya variabel pembiayaan mikro syariah 
berpengaruh terhadap pendapatan UKM.  Rata-rata mereka merasa bahwa biaya 
pinjaman, jangka waktu angsuran dan agunannya meringankan mereka. Sehingga 
mereka merasa lebih ringan hati untuk mengajukan pembiayaan ke BMT Surya 
Madani untuk menambah modal usaha mereka. Hal ini sesuai dengan teori dan 
hipotesis yang dibuat. 
Secara teori, hubungan pembiayaan mikro syariah sebagai modal kerja 
dengan pendapatan adalah positif. Penelitian ini telah sesuai dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Angraeni dkk (2013) besarnya pembiayaan mikro syariah 
BMT berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan UKM dengan koefisien 
dan signifikan. Besarnya pembiayaan mikro syariah BMT elastis terhadap 
besarnya perubahan pendapatan yang diperoleh.  
Wirawan (2015: 13) menambahkan apabila Pembiayaan mikro syariah 
sebagai modal usaha yang mengalami peningkatan maka pendapatan pelaku 
UMM juga meningkat. Artinya semakin banyak pembiayaan mikro syariah dan 
bantuan yang diberikan oleh BMT Surya Madani pendapatan UKM yang 
dilakukan telah berhasil.  
2. Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan UKM 
 Jam kerja menurut Artaman dkk (2015: 90) adalah curahan waktu yang 
digunakan oleh setiap individu dalam melaksanakan pekerjaan untuk memperoleh 
penghasilan. Jam buka kios pedagang pasar seni mempengaruhi jumlah tamu yang 
terlayani, sebab pembeli tidak dapat ditentukan jam kedatangannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel jam 
kerja diperoleh thitung < ttabel (1, 134 < 1,67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-
value > 5% yaitu sig sebesar 0,263 < 0,05. Berarti keputusannya variabel jam 
kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori dan hipotesis yang dibuat.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk 
(2015) yakni tidak perpengaruh positif dan tidak signifikan. Hal ini berarti 
walapun jam kerja lebih ditingkatkan dari waktu normal maka tidak akan 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan pendapatan UKM. Selain 
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itu hasil yang diperoleh dari lapangan, tidak sedikit UKM yang meskipun 
menggunakan jam kerja lebih lama tetapi pendapatan yang diperoleh hanya 
sedikit.  
Selain itu jam buka usaha yang terpaut cukup banyak antar pelaku UKM 
juga mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Jam kerja yang digunakan antara 
pedagang satu dengan pedagang lainnya yang sangat terpaut jauh contoh 
pedagang kelontong yang buka usahanya dari jam 5 hingga jam 10 malam dan 
pedagang alat olah raga yang buka dari jam 10 hingga jam 4 sore. 
3. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan UKM 
 Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata lain 
tempat untuk memajangkan barang dagangannya. Sehingga konsumen dapat 
melihat secara langsung barang yang dijual baik dari segi jenis, jumlah dan 
harganya. Artaman dkk (2015: 90) menambahkan, pemilihan lokasi perdagangan 
harus strategis agar mudah dijangkau dan dikenali konsumen. Semakin strategis 
maka pendapatan yang diperoleh akan semakin banyak. 
Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi usaha diperoleh thitung > ttabel 
(6,106 > 1,67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 
0,000 < 0,05. Berarti keputusannya variabel lokasi usaha berpengaruh terhadap 
pendapatan UKM. Sebagian besar UKM memilih lokasi dengan 
mempertimbangkan lokasi usaha, berlokasi ditempat yang strategis, transportasi 
yang murah menuju lokasi usaha dan dekat dengan konsumen. Hal ini sesuai 
dengan teori dan hipotesis yang ada. 
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Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk 
(2015) yakni lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
UKM. Hal ini berarti semakin strategis lokasi usaha maka cenderung pendapatan 
yang diterima pedagang akan semakin tinggi pula. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian Soliha (2016) mengatakan bahwa pemilihan lokasi merupakan bagian 
yang penting dalam berdagang, sebab lokasi yang strategis dan mudah dijangkau 
cenderung lebih banyak memiliki pelanggan sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan pedagang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
       Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh pembiayaan mikro syariah, 
jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pelaku usaha kecil dan mikro 
(UKM) pada BMT Surya Madani Boyolali Tahun 2016. maka penelitian ini dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha secara simultan 
berpengaruh terhdap pendapatan UKM yakni dilihat dari Fhitung > Ftabel pada 
uji F yaitu 27,227 > 2,79. 
2. Variabel pembiayaan mikro syariah memiliki koefisien regresi sebesar 0,244 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel pembiayaan mikro syariah satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
pendapatan akan naik sebesar 0,244. Secara parsial pembiayaan mikro syariah 
berpengaruh terhadap pendapatan UKM. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 
nilai thitung sebesar 2, 471 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka 
berarti thitung > ttabel (2, 471 > 1, 67591). Dengan menggunakan alpha 5% 
berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 0,017 < 0,05. 
3. Variabel jam kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0, 181 artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel jam kerja (X2) satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pendapatan UKM akan 
naik sebesar 0, 181. Secara parsial jam kerja tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan UKM. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji nilai thitung sebesar 1, 134 
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dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka berarti thitung < ttabel (1, 
134 < 1,67591). Dengan menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu 
sig sebesar 0,263 < 0,05. 
4. Variabel lokasi usaha memiliki koefisien regresi sebesar 1,044 artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel lokasi usaha (X3) satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pendapatan UKM akan 
naik sebesar 1,044. Secara parsial lokasi usaha berpengaruh terhadap 
pendapatan UKM. Hal ini dilihat dari nilai Uji t untuk variabel lokasi usaha 
diperoleh nilai koefisien nilai thitung sebesar 6,106 dan nilai ttabel pada alpha 5% 
adalah 1, 67591, maka berarti thitung > ttabel (6,106 > 1,67591). Dengan 
menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 0,000 < 0,05.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 
penelitian antara lain: 
1. Penelitian ini tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana responden 
bisa saja tidak jujur dalam menjawab kusioner. 
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
variabel pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan lokasi usaha saja. Sehingga 
dimungkinkan masih banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk 
mengukur pendapatan UKM yang menjadi anggota di BMT Surya Madani 
Boyolali Tahun 2016. 
 
76 
 
5.3. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi BMT Surya Madani Boyolali diharapkan selalu meningkatkan 
pembiayaan mikro syariah kepada anggota pelaku UKM yang ekonominya 
lemah dan kuantitas penjualannya kecil karena dengan melakukan tersebut 
pendapatan akan semakin banyak dan kemiskinan dapat diatasi. Selain itu 
juga harus memberikan pinjaman yang tidak memberatkan dalam 
pengembaliannya supaya UKM yang tingkat pendapatannya rendah jika ingin 
melakukan pinjaman tidak keberatan dalam pengembaliannya, maka anggota 
pelaku UKM yang rendah pendapatannya akan tetap bisa melakukan 
pinjaman dan tidak akan semakin terbebani. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 
menambah faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan UKM. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  x x x x                     
2 Konsultasi   x  x   X x      x   x  x x x   
3 Revisi  
Proposal          x x x  x  x  x  x  x x  
4 Pendaftaran 
Seminar 
Proposal                         x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
5 Seminar Proposal    X             
7 Revisi Proposal      x x           
8 Pengumpulan Data        x x x        
9 Analisis Data        x x        
10 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi        x x        
11 Pendaftaran 
Munaqosah         x        
12 Munaqosah           x      
13 Revisi Skripsi            x x x   
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Lampiran 2 Kuisioner 
KUISIONER 
PENGARUH PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH, JAM KERJA DAN LOKASI 
USAHA TERHADAP PENDAPATAN USAHA KECIL DAN  
MIKRO (UKM) 
(Studi Kasus Pada Anggota Pelaku UKM di BMT Surya Madani  
Boyolali Tahun 2016) 
 
 
A. Identitas Responden 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr/I untuk menjawab pertanyaan 
dibawah ini: 
Berilah tanda (X) di depan jawaban yang sesuai dengan pilihan anda! 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin : 
a. Laki- laki   b. Perempuan  
3. Umur  
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a. 17- 25 tahun 
b. 26- 35 tahun 
c. 36- 45 tahun 
d. 46- 55 tahun 
e. Diatas 55 tahun 
4. Tingkat pendidikan: 
a. SD/ Sederajat 
b. SMP/ Sederajat 
c. SMA/ Sederajat 
d. Diploma/ Sarjana 
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5. Jenis usaha:......................................................... 
6. Akad pembiayaan yang dipakai:……………………………………… 
B. Petunjuk kuisioner variabel pembiayaan mikro syariah, jam kerja, lokasi 
usaha dan pendapatan. 
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 
saudara. Kriteria penilaian: 
- Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor  : 1 
- Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi skor  : 2 
- Jawaban Netral   (N) diberi skor   : 3 
- Jawaban Setuju    (S) diberi skor   : 4 
- Jawaban Sangat Setuju   (SS) diberi skor   : 5 
- Pembiayan Mikro Syariah (X1) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah 
pembiayaan tidak terlalu rumit 
     
2. Biaya peminjaman tidak membebani saya      
3. Jangka waktu dalam membayar cicilan tidak 
memberatkan saya 
     
4. Negosiasi jangka waktu dalam membayar cicilan 
sangat fleksibel. 
     
5. Saya mengetahui bahwa BMT Surya Madani 
menetapkan agunan/ jaminan sebagai salah satu 
persyaratan sebelum mengajukan pembiayaan 
     
6. Jenis agunan yang dijadikan syarat tidak 
membebani saya 
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- Jam Kerja (X2) 
1. Jam buka usaha saya dalam satu hari  
a. sampai dengan 6 jam (1/ STS) 
b. sampai dengan 7 jam (2/ TS) 
c. sampai dengan 8 jam (3/ N) 
d. sampai dengan 9 jam (4/ S) 
e. lebih dari 10 jam (5/ SS) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
2. Jam buka usaha saya lebih awal daripada 
pedagang lain 
     
3. Jam tutup usaha saya lebih akhir daripada 
pedagang lain 
     
 
Keterangan: 
- Jam buka usaha semakin pagi maka semakin awal dan jawaban adalah Sangat 
Setuju 
- Jam tutup usaha semakin sore- malam maka semakin akhir dan adalah jawaban 
Sangat Setuju  
- Lokasi Usaha (X3) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Pendirian usaha berdasarkan pertimbangan 
kemajuan usaha dan analisis usaha 
     
2. Biaya transportasi yang murah untuk mencapai 
tempat usaha saya 
     
3. Lokasi usaha saya mudah dilihat/ strategis      
4.  Lokasi usaha saya dekat dengan konsumen       
 
 
 
87 
 
- Pendapatan (Y)  
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Keuntungan dari hasil usaha dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga 
     
2. Usaha dapat bertahan dengan kredibilitas yang 
dimiliki 
     
3. Usaha yang saya jalankan dapat menjamin 
kesejahteraan keluarga 
     
4. Usaha yang saya jalankan dapat memenuhi 
kesejahteraan karyawan 
     
5. Usaha saya dapat berkembang sesuai dengan 
yang diharapkan 
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Lampiran 3 Data Responden Sebelum Diolah 
r Pembiayaan Mikro Syariah Jam Kerja 
Item item 
1 2 3 4 5 6 total 1 2 3 Total  
1 5 5 5 5 5 5 30 4 3 4 11 
2 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 14 
3 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 9 
4 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 9 
5 5 4 4 4 5 4 26 3 3 3 9 
6 5 5 5 5 5 5 30 5 5 3 13 
7 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 9 
8 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 12 
9 4 4 4 4 5 5 26 4 3 4 11 
10 4 3 4 5 4 4 24 5 5 5 15 
11 5 5 5 4 4 5 28 4 4 3 11 
12 4 4 4 5 4 4 25 4 4 5 13 
13 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 14 
14 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 9 
15 4 4 4 5 5 5 27 3 5 3 11 
16 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 12 
17 4 3 4 3 5 5 24 5 5 5 15 
18 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 12 
19 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 14 
20 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 12 
21 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 9 
22 5 5 4 3 4 4 25 5 5 5 15 
23 5 5 4 4 5 5 28 3 4 3 10 
24 5 5 5 5 5 5 30 4 3 4 11 
25 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 12 
26 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 12 
27 5 4 4 4 5 5 27 3 3 3 9 
28 5 4 4 4 5 5 27 3 4 3 10 
29 4 4 3 3 4 4 22 4 4 5 13 
30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 
31 4 4 4 4 5 4 25 4 5 4 13 
32 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 10 
33 5 5 4 4 4 4 26 3 4 3 10 
34 5 5 5 4 4 4 27 3 4 3 10 
35 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 9 
36 4 5 5 4 5 3 26 3 4 4 11 
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37 5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 12 
38 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 12 
39 3 4 4 5 5 5 26 5 4 5 14 
40 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 10 
41 3 4 4 5 5 5 26 5 3 5 13 
42 4 3 4 4 4 5 24 3 3 3 9 
43 3 3 5 5 5 5 26 3 4 3 10 
44 3 3 4 3 4 4 21 5 3 5 13 
45 4 3 3 3 4 3 20 5 4 4 13 
46 3 3 4 3 3 3 19 5 3 5 13 
47 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 14 
48 4 3 3 3 4 4 21 5 4 4 13 
49 4 4 4 4 5 5 26 3 3 3 9 
50 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 9 
 
R Lokasi Usaha Pendapatan 
Item Item 
1 2 3 4 total 1 2 3 4 5 total 
1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
2 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
3 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
4 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 23 
6 5 5 5 5 20 5 5 5 3 5 23 
7 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 
8 5 4 5 5 19 5 4 5 4 4 22 
9 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
10 4 5 5 5 19 4 4 4 3 3 18 
11 4 5 5 4 18 5 5 5 4 5 24 
12 5 4 4 4 17 4 5 5 5 5 24 
13 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 
16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
17 4 5 5 5 19 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 18 
22 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
23 5 3 4 4 16 4 4 4 3 4 19 
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24 5 5 5 5 20 5 5 4 4 5 23 
25 5 4 5 5 19 4 4 4 3 4 19 
26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 5 5 18 5 4 5 3 4 21 
28 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 
29 5 3 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
31 5 4 5 5 19 5 5 4 4 5 23 
32 4 3 5 5 17 5 4 4 4 5 22 
33 4 3 4 4 15 4 3 4 4 4 19 
34 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
35 5 5 5 5 20 5 5 5 3 5 23 
36 5 4 5 5 19 5 4 4 3 4 20 
37 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
38 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 
39 4 4 5 5 18 4 4 5 5 4 22 
40 4 4 5 5 18 4 3 4 3 4 18 
41 4 4 5 5 18 4 4 5 5 4 22 
42 3 4 5 4 16 3 3 3 2 3 14 
43 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
45 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
46 3 3 5 5 16 4 4 3 3 5 19 
47 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
48 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
49 5 5 5 5 20 5 5 4 3 5 22 
50 5 4 5 5 19 5 5 5 3 5 23 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH1 
21.68 7.120 .616 .861 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH2 
21.80 6.612 .708 .846 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH3 
21.82 7.089 .734 .842 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH4 
21.84 6.790 .673 .852 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH5 
21.48 7.357 .698 .849 
PEMBIAYAAN MIKRO 
SYARIAH6 
21.58 7.228 .643 .856 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
JAM KERJA1 7.68 1.569 .773 .507 
JAM KERJA2 7.74 2.523 .384 .911 
JAM KERJA3 7.70 1.602 .733 .556 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LOKASI USAHA1 13.44 2.537 .468 .854 
LOKASI USAHA2 13.72 2.165 .617 .793 
LOKASI USAHA3 13.28 2.247 .751 .730 
LOKASI USAHA4 13.32 2.181 .783 .714 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PENDAPATAN1 16.92 6.891 .822 .897 
PENDAPATAN2 17.02 6.591 .870 .887 
PENDAPATAN3 16.96 6.733 .842 .893 
PENDAPATAN4 17.34 6.556 .640 .942 
PENDAPATAN5 16.96 6.570 .851 .890 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 
1. Uji Reliabilitas Pembiayaan Mikro Syariah 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.873 6 
 
2. Uji Reliabilitas Jam Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.778 3 
 
3. Uji Reliabilitas Lokasi Usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.822 4 
 
4. Uji Reliabilitas Pendapatan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.920 5 
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Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,91830803 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,046 
Negative -,118 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,077 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficientsa 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
(Constant) -5.848 
3.20
6 
 
-1.824 .075 
  
PEMBIAYAAN 
MIKRO 
SYARIAH 
.244 .099 .240 2.471 .017 .829 1.207 
JAM KERJA .181 .159 .111 1.134 .263 .821 1.218 
LOKASI 
USAHA 
1.044 .171 .639 6.106 .000 .715 1.399 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.425 2.003  2.210 
PEMBIAYAAN 
MIKRO SYARIAH 
-.127 .062 -.317 -2.048 
JAM KERJA -.072 .099 -.112 -.721 
LOKASI USAHA .063 .107 .099 .593 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 7 Hasil Uji Regresi Berganda 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 320.185 3 106.728 27.227 .000
b
 
Residual 180.315 46 3.920   
Total 500.500 49    
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH, JAM KERJA 
 
ANOVA
a
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .800
a
 .640 .616 1.980 2.456 
a. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH, JAM KERJA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
(Constant) -5.848 3.206  -1.824 .075   
PEMBIAY
AAN 
MIKRO 
SYARIAH 
.244 .099 .240 2.471 .017 .829 1.207 
JAM 
KERJA 
.181 .159 .111 1.134 .263 .821 1.218 
LOKASI 
USAHA 
1.044 .171 .639 6.106 .000 .715 1.399 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Lampiran 8 Tabel Uji t 
Titik 
Persentase 
Distribusi t 
(df = 41 – 
80) Pr  
0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
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